
 

 

SKRIPSI   
   

   

PERBEDAAN TRANSMISI HARGA KARET ALAM DAN  

FAKTOR-FAKTOR YANG  MEMPENGARUHINYA   

DITINGKAT PETANI DENGAN PASAR DIATASNYA PADA  

KABUPATEN OGAN ILIR  
    

THE DIFFERENCES IN THE TRANSMISSION OF NATURAL  

RUBBER PRICES AND THE FACTORS THAT INFLUENCE IT  
AT THE FARMER LEVEL WITH THE MARKET ABOVE IT IN 

OGAN ILIR DISTRICT  
    
   
   

  
   

   

     
Ida Miranda Ulfa  

05011281924030   
   

   

   
   

   
   

  

  
     

 
   

PROGRAM STUDI AGRIBISNIS    

JURUSAN SOSIAL EKONOMI PERTANIAN   

FAKULTAS PERTANIAN   

UNIVERSITAS SRIWIJAYA  
2022  

  
      



 

 

SUMMARY  
  

IDA MIRANDA ULFA. The Differencs In The Transmission Of Natural Rubber 
Prices And The Factors That Influence It At The Farmer Level With The Market 
Above It In Ogan Ilir District (Supervised by MIRZA ANTONI).  
  

Indonesia is a country known for its abundant natural resources. The wealth 
of natural resources and biological wealth that is widespread in every island in 
Indonesia has made the role of the plantation sub-sector, especially rubber, one of 
the main commodities in Indonesia's economic development and trade between 
countries. the existence of price fluctuations in the case of buying and selling bokar, 
illustrates the existence of price transmission between a market which affects rubber 
prices at every level both at the UPPB, Non UPP, Crumb Rubber Factory, FOB, and 
international markets. The price difference is due to differences in the quality and 
amount of rubber content (KKK) produced. Changes in bokar prices are of course 
influenced by the SICOM international market regarding the world rubber price 
reference. The purpose of this research is to describe the development of natural 
rubber prices for UPPB and Non UPPB farmers in Ogan Ilir Regency, to make a 
discussion related to the transmission of natural rubber prices at the farmer level 
with the market above it and to make a subject related to what factors affect the price 
of natural rubber for farmers. in Ogan Ilir District. The data used are primary data 
and secondary data from August 2021 to August 2022 which uses 2 samples of 
farmer units that are members of UPPB and Non UPPB. The method used is panel 
data regression analysis with the help of the Eviews 12 program where the results 
showed that rubber prices at the farmer, factory, fob and international market levels 
experienced price fluctuations, where the transmission of rubber prices at the UPPB 
level was 0.77%. While the transmission price of Rubber at the Non UPPB level 
was 0.28%. The difference in price fluctuations is of course inseparable from the 
factors that influence it, including international rubber prices, world oil prices, 
synthetic rubber prices and the rupiah exchange rate. where the Indonesian exchange 
rate system is a floating exchange rate system that is free in the sense that it follows 
market mechanisms.  
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RINGKASAN  

  

IDA MIRANDA ULFA. Perbedaan Transmisi Harga Karet Alam dan 

FaktorFaktor Yang Mempengaruhinya Ditingkat Petani Dengan Pasar Diatasnya 
Pada Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing Oleh MIRZA ANTONI).  

  
Indonesia merupakan negara yang terkenal akan sumber daya alamnya yang 

melimpah. Kekayaan akan sumber daya alam serta keanekaragaman hayati yang 
tersebar secara luas di setiap pulau-pulau di indonesia menjadikan peran subsektor 
perkebunan khususnya karet menjadi salah satu komoditas utama dalam 
pembangunan perekonomian indonesia dan perdagangan antar negara. adanya 
fluktasi harga dalam hal jual beli bokar, menggambarkan adanya transmisi harga 
antar suatu pasar yang mempengaruhi harga karet disetiap tingkatannya baik 
ditingkat UPPB, Non UPP, Pabrik Crumb Rubber, FOB, dan pasar internasional. 
Perbedaan harga tersebut dikarenakan adanya perbedaan kualitas dan jumlah kadar 
karet (KKK) yang dihasilkan. Perubahan harga bokar tersebut tentunya dipengaruhi 
oleh pasar internasional SICOM harga acuan karet dunia. adapun tujuan dari 
Penelitian ini yaitu Mendeskripsikan perkembangan harga karet alam petani UPPB 
dan Non UPPB di Kabupaten Ogan Ilir, Membuat pokok bahasan terkait transmisi 
harga karet alam di tingkat petani dengan pasar di atasnya dan Membuat pokok 
bahasan terkait faktor apa saja yang mempengaruhi harga karet alam petani di 
Kabupaten Ogan Ilir. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder 
dari Agustus 2021 hingga Agustus 2022 yang menggunakan 2 sample unit petani 
yang tergabung dalam UPPB dan Non UPPB. Metode yang digunakan adalah 
analisis regresi data panel dengan bantuan program Eviews 12 dimana Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa harga karet di tingkat petani, pabrik, fob dan pasar 
internasional mengalami fluktuasi harga, dimana didapatkan hasil transmisi harga 
karet di tingkat UPPB sebesar 0,77%. Sedangkan transmisi harga Karet di tingkat 
Non UPPB sebesar 0,28%. Perbedaan fluktasi harga terebut tentunya tidak terlepas 
dari faktor-faktor yang mempengaruhi nya antara lain harga karet internasional, 
harga minyak dunia, harga karet sintetik dan nilai tukar rupiah. dimana sistem nilai 
tukar negara indonesia merupakan sistem nilai tukar yang mengambang bebas dalam 
artian mengikuti mekanisme pasaran.  
  

Kata Kunci: Faktor yang mempengaruhi, harga karet, transmisi, UPPB, Non    
                     UPPB.  
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Abstract  

This study aims to (1) describe the development of natural rubber prices for 
UPPB and Non UPPB farmers in Ogan Ilir Regency. (2) Make the subject matter 
related to the transmission of natural rubber prices at the farmer level with the 
market above it (3) Make the subject matter related to what factors affect the price 
of natural rubber farmers in Ogan Ilir Regency. The data used are primary data 
and secondary data. The method used is panel data regression analysis with the 

help of the Eviews 12 program to obtain a comprehensive picture of the 
transmission of Rubber prices at the UPPB and Non-UPPB farmer levels to Rubber 
prices at the factory and international levels. The results showed that the price of 
rubber at the farm, factory and international market experienced price fluctuations, 
the transmission price of rubber at the UPPB level was 0.77%. Meanwhile, the 
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transmission of Rubber prices at the Non-UPPB level was 0.28%. Factors that 
affect rubber prices at the UPPB and Non-UPPB levels are international rubber 
prices, rupiah exchange rates, world oil prices and synthetic rubber prices.  

Keywords:bank credit, financial feasibility, palm oil rejuvenation  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 

 

 



 

 

   
BAB 1   

PENDAHULUAN  

    

1.1.Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang terkenal akan sumber daya alamnya yang 

melimpah. Kekayaan akan sumber daya alam serta keanekaragaman hayati yang 

tersebar secara luas di setiap pulau-pulau di indonesia tersebut seharusnya dapat 

menjadi peluang untuk mengembangkan sektor pertanian, dimana sektor pertanian 

tersebutlah yang nantinya akan dijadikan sebagai penompang kehidupan 

masyarakat dan modal pembangunan ekonomi bagi indonesia. Seperti yang kita 

ketahui sektor pertanian khususnya di bidang perkebunan masih akan tetap 

memegang peranan penting dalam pembangunan pertanian baik pada masa 

sekarang maupun masa yang akan datang  nantinya. Adapun salah satu komoditi 

subsektor pertanian di bidang perkebunan yang memiliki peranan penting  dalam 

ekspor subsektor perkebunan yaitu  karet (Widyawati Retno, 2017).  

Tanaman karet (Hevea brasiliensis) merupakan tanaman penghasil getah 

ataupun lateks yang sampai saat ini masih menjadi komoditas utama dalam dunia 

perkebunan nasional dan merupakan tanaman yang rata-rata tumbuh di daerah 

tropis, indonesia bagian barat seperti sumatra, kalimantan, jawa dan sebagainya. 

Tanaman karet di indonesia menjadi produsen karet ke dua setelah thailand dan 

merupakan salah satu perkebunan yang diperdagangkan secara luas di dunia. 

Menurut Kementerian Pertanian (2021), Potensi karet sangat signifikan, dimana 

luas areal seluas 3.671.302 ha, produksi sebanyak 3.630.268 ton, produktivitas 

sebanyak 1,161 kg /ha, didominasi oleh perkebunan rakyat (85%), menciptakan 

lapangan kerja bagi 2,5 juta KK dengan rata-rata luas kepemilikan + 1,25 ha, 

sedangkan untuk volume ekspor sebesar 2,99 juta ton dengan nilai US$ 5,10 milyar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, ekspor karet alam Indonesia berpengaruh terhadap 

penawaran dan pembentukan harga karet alam di pasar dunia.  

Menurut Dang dan Lantican (2011), Keterkaitan harga secara vertikal sering 

dikaitkan dengan struktur, perilaku, dan kinerja sebuah pasar. Salah satu penyebab 

transmisi harga yang tidak simetris antar pasar yang terhubung secara vertikal  

(dalam satu rantai pe masaran) adalah adanya perilaku tidak kompetitif antara para 
pedagang perantara. Suatu pasar dapat dikatakan terintegrasi dengan  baik apabila 
harga pada suatu lembaga pemasaran dapat ditransformasikan kepada lembaga 



 

 

pemasaran lainnya dalam satu rantai pemasaran. Keterkaitan harga secara vertikal 
sering dikaitkan dengan struktur (Carolina, et al., 2016).  

Sejalan dengan hukum penawaran dimana kita ketahui bahwasannya apabila 

suatu harga komoditi naik maka harga barang yang ditawarkan pun juga akan 

menaik. adapun salah satu faktor yang menyebabkan harga karet alam di tingkat 

petani naik turun kadang menjadi lebih mahal dan kadang juga menjadi lebih 

murah, tidak lain itu disebabkan adanya perbedaan nilai tukar rupiah terhadap US 

dolar dimana nilai tukar Us dolar ini sangat berpengaruh terhadap nilai tukar  rupiah 

dikarena kan harga karet tingkat petani ini biasanya mengikuti atau berpacu 

terhadap harga  karet alam di tingkat internasional.   

Sumatra selatan merupakan salah satu provinsi di indonesia yang memiliki 

jumlah perkebunan terluas, jika dilihat dari data badan pusat statistik tahun 2021 

provinsi sumatra selatan memiliki area perkebunan karet terluas di indonesia. 

dimana diketahui luas perkebunan karet tersebut mencapai 872,5 ribu ha. Adapun 

data luas areal  perkebunan karet di indonesia disajikan pada Tabel 1.1.  

Tabel 1.1. Data Luas Areal Perkebunan Karet Di Indonesia Tahun  2021.  
  

  
  

Sumber: Kementrian  Pertanian, 2021.  



 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas, di ketahui bahwasannya luas areal perkebunan 

karet terluas terdapat di provinsi sumatra selatan yaitu  872,503 ha. Kemudian 

disusul oleh jambi dengan luas perkebunan karet 398,036 ha dan diposisi ketiga 

sumatra utara dengan luas perkebunan karet 397,667 ha. dimana dapat kita lihat 

selisi luas perkebunan antara jambi dan sumatra utara tidak terlalu beda jauh. 

Selanjutnya disusul Kalimantan Barat 392,423 ha, Riau 330,539 ha, Kalimantan 

Tengah 293,911 ha, Kalimantan Selatan 201.621 ha, Lampung 166,341 ha, Sumatra 

Barat 132,740 ha dan yang terakhir Bengkulu 105,158 ha. Sementara itu 

berdasarkan data kementerian pertanian untuk keseluruhan luas perkebunan karet 

di indonesia pada tahun 2021 mencapai 3,69 juta ha (Kementerian Pertanian, 2021).  

Gubernur Sumatra Selatan Herman Deru menyampaikan bahwasannya dari 3,8 jt 

ha lahan perkebunan, 1,3 jt ha diantaranya merupakan kebun karet. Data terbaru 

dinas perkebunan sumsel, didapatkan luas karet mencapai 1.311.727 ha, dimana 

pada awal tahun 2022 harga karet di sumatra selatan sempat turun, namun relatif 

stabil dan kembali turun. Berdasarkan data Singapore Commodity yang diolah 

Dinas Perdagangan Provinsi Sumsel bersama gabungan pengusaha karet indonesia 

sumsel, harga (kkk) kadar karet kering 100% pada 15 Agustus 2022 turun dari Rp 

22.382 menjadi Rp 22,214 per kg. sedangkan harga Kadar Kering Karet 90% Rp 

19.992 per kg,  Kadar Kering Karet  80% Rp 17.771 per kg , Kadar Kering Karet  

70% Rp 15.549 per kg, Kadar Kering Karet  60% Rp 13.328 per kg , Kadar  

Kering Karet  50% Rp 11.170 per kg, Kadar Kering Karet  40% Rp 8.885 per kg 

(Dinas Perdagangan Sumsel, 2022).  

Salah satu desa yang terkenal akan perkebunan karet alam nya di Sumatera 

Selatan yaitu Desa Tanjung Bulan dan Seri Kembang II, Desa ini berada di 

Kecamatan Rambang Kuang dan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir. dimana 

diketahui sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani karet 

dan sebagian besar merupakan anggota UPPB dan Non UPPB. Kedua desa tersebut 

dipilih karena berdasarkan rekapitulasi unit pengolahan dan pemasaran bokar bersih 

UPPB 2021 untuk daerah Desa Tanjung Bulan dan Seri Kembang II ini memiliki 

jumlah produksi Ton/Bulan yang paling dominan yaitu berkisaran antara 64,00 

Ton/Bulan hingga 100,00 Ton/Bulan ditambah lagi kedua desa ini masih sangat 

aktif dalam unit pengolahan dan pemasaran bokar bersih UPPB diantara desa-desa 

yang lainya. Hal tersebutlah yang melatar belakangi alasan penelitian memilih 

kedua lokasih tersebut.  



 

 

Harga karet yang baik tentunya akan berdampak besar pada perekonomian 

suatu deerah khusunya Provinsi Sumatra Selatan karena sebagian besar penduduk 

Sumatra Selatan bergantung pada perekonomian karet ini. Selain itu, pemerintah 

juga tidak menetapkan harga komoditas karet seperti komoditas kelapa sawit. Maka 

akan menarik untuk memahami bentukan harga jual karet alam di tingkat petani dan 

pasar diatasnya. Hal ini lah juga salah satu alasan yang membuat peneliti tertarik 

untuk melakukan pengolahan transmisi harga karet alam di tingkat petani dan pasar 

diatasnya.  

  
1.2.Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraiandan latar belakang diatas, maka permasalah yang ingin 

diiteliti dalam penelitian ini adalah :   

1. Bagaimana perkembangan harga karet alam tingkat petani Desa Tanjung Bulan 

dan Seri Kembang II di Kabupaten Ogan Ilir?  

2. Bagaimana transmisi harga karet alam di tingkat petani dengan pasar di atasnya?   

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi harga karet alam petani di Kabupaten 

Ogan Ilir?  

  

1.3.Tujuan dan Kegunaan     

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitaian ini adalah:  

1. Mendeskripsikan perkembangan harga karet alam tingkat  petani UPPB dan Non 

UPPB di Kabupaten Ogan Ilir.  

2. Menjadikan pokok bahasan terkait transmisi harga karet alam di tingkat petani 

dengan pasar diatasnya  

3. Menjadikan pokok bahasan terkait faktor faktor apa saja yang mempengaruhi 

harga karet alam petani di Kabupaten Ogan Ilir.  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memiliki kegunaan :  

1. Memberikan informasi bagi petani di Desa  Tanjung Bulan Kecamatan Rambang 

Kuang dan Desa Seri Kembang II Kecamatan Payaraman Kabupaten Ogan Ilir 

terkait perkembangan harga karet alam ditingkat petani, dan faktor-faktor apa 

saja yang dapat mempengaruhi harga karet alam tersebut.  



 

 

2. Memberikan informasi bagi pemerintah, sebagai bahan evaluasi dalam 

memberikan kebijakan untuk meningkatkan harga jual karet dan daya saing karet  

alam antar Indonesia dan kanca Internasional.  

3. Menjadi refrensi bagi pembaca untuk kegiatan penelitian selanjutnya terkait 

harga karet alam dan faktor-faktor yang mempengaruhi harga karet alam tersebut  
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